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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan multimedia interaktif materi inti atom berbasis
STEM untuk siswa SMA yang valid dan praktis. Metode penelitian yang
digunakan adalah  penelitian pengembangan dengan menggunakan model
pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan,
tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi menggunakan teknik
evaluasi Tessmer yang terdiri dari self evaluation, expert review, one-to-one
evaluation, dan small group evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan
lembar validasi ahli dan angket. Berdasarkan hasil expert review dari dua aspek
penilaian diperoleh rata-rata penilaian para ahli sebesar 92,7% dengan kriteria
sangat valid. Berdasarkan hasil one-to-one evaluation diperoleh rata-rata
tanggapan siswa terhadap penggunaan video pembelajaran sebesar 88% dengan
kriteria praktis dan mengalami peningkatan pada tahap small group evaluation
dengan diperoleh rata-rata tanggapan siswa terhadap penggunaan video
pembelajaran sebesar 85,6% dengan kriteria sangat praktis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa multimedia interaktif yang dikembangkan valid dan praktis
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa multimedia interaktif pada materi inti atom
berbasis STEM yang dikembangkan peneliti layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran fisika di tingkat SMA.

Kata kunci : Multimedia Interaktif, Inti Atom, STEM

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia dibagi secara berjenjang sesuai dengan tingkatan
usia dan kemampuan peserta didik. Adapun masing-masing jenjang pendidikan di
Indonesia memiliki rentang waktu yang berbeda-beda. Mengacu pada Undang-
Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Ketentuan Umum
Pasal 1 ayat 8 menyatakan bahwa jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan
yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang
akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Dalam Undang-Undang
tersebut bahwa jenjang pendidikan formal di Indonesia terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pendidikan menengah itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). SMA merupakan
jenjang pendidikan formal yang dapat dilanjutkan setelah seorang peserta didik
menyelesaikan pendidikan nya di SMP. SMA dapat ditempuh dalam rentang
waktu 3 tahun, dimulai dari kelas X hingga kelas XII. Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 64 Tahun 2014 tentang
Peminatan pada Pendidikan Menengah pada Pasal 3 ayat 1 disebutkan bahwa
peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam berisi mata pelajaran
matematika, biologi, kimia dan fisika. Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 64 Tahun 2014 tentang Peminatan pada
Pendidikan Menengah Pasal 3 ayat 9 bahwa peserta didik wajib mengambil semua
mata pelajaran yang ada dalam peminatan tersebut dari semester awal hingga
lulus.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada dalam peminatan
matematika dan ilmu pengetahuan alam. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu
sains yang mengkaji lebih dalam tentang gejala dan karakteristik dari benda-benda
di alam semesta. Salah satu pokok bahasan fisika pada kelas XII di sekolah

menengah atas yaitu pokok bahasan tentang inti atom. Materi tentang inti atom
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sendiri meliputi: struktur dan sifat-sifat inti, radioaktivitas, dan peluruhan
radioaktif. Materi tersebut harus dikuasai oleh siswa untuk memenuhi kompetensi
dasar yaitu pada KD 3.10. Menganalisis karakteristik inti atom, radioaktivitas,
pemanfaatan, dampak, dan proteksinya dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat
di kelas X1l sesuai kurikulum 2013 revisi, khususnya pada silabus mata pelajaran
fisika untuk SMA. Materi inti atom merupakan materi yang dalam proses
pembelajarannya membutuhkan media berupa audio, visual, video, media audio-
visual, atau multimedia, karena materi inti atom bersifat abstrak. Pada sekarang
ini, guru hanya menggunakan media misalnya dengan media visual saja dalam
proses pembelajaran di kelas. Guru belum menggunakan media yang bervariasi
yang dapat menunjang siswa untuk belajar lebih bermakna. Proses penyampaian
materi inti atom di sekolah menengah atas membutuhkan multimedia, sehingga

siswa dapat memahami materi yang abstrak dengan baik.

Perkembangan ilmu pengetahuan memberikan andil yang sangat besar
dalam pembelajaran dan teknologi untuk saat ini dan masa yang akan datang.
Fisika sebagai ilmu pengetahuan alam telah berkembang dengan pesat. Materi
tentang inti atom di SMA merupakan salah satu bagian dari fisika yang
membutuhkan alat bantu teknologi tinggi dalam proses pembelajarannya, karena
keabstrakan dari materinya. Sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi saling
terkait satu sama lain. Teknologi pembelajaran merupakan salah satu teknik

praktis dalam menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan media.

Salah satu penerapan teknologi dalam pembelajaran adalah pembelajaran
dengan menggunakan multimedia interaktif (MMI). Pembelajaran dengan
menggunakan MMI berkembang atas dasar pembelajaran konvensional yang tidak
bisa memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. MMI ini dapat
menjadi suplemen dan komplemen dalam pembelajaran yang mewakili sumber-
sumber belajar. MMI merupakan gabungan dari berbagai media berupa gambar,
audio, video, animasi, simulasi, grafik dan lainnya yang dapat dioperasikan secara

mandiri oleh pengguna. Penggunaan MMI dalam pembelajaran fisika akan sangat
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membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak dan

kompleks.

Guru saat ini telah menyambut baik perubahan teknik pembelajaran sesuai
kemajuan teknologi saat ini. Guru mulai merumuskan tujuan pembelajaran
berdasarkan pada tingkah laku siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
tersebut, mulai dipakai berbagai macam media (Sadiman, dkk. 2012: 10). Dari
pengalaman mereka, guru mulai belajar bahwa cara belajar siswa berbeda-beda,
sebagian lebih cepat belajar secara media audio, sebagian lebih cepat belajar
secara media visual, sebagian lebih senang belajar dengan media cetak, dan
sebagainya. Lahirnya konsep penggunaan multimedia dalam kegiatan
pembelajaran. Multimedia dapat digunakan sebagai alat komunikasi yang baik
dalam proses pembelajaran. Media dalam pembelajaran tidak dapat kita pandang
sebagai alat komunikasi biasa untuk mengajar, tetapi lebih sebagai penyalur pesan
dari pemberi pesan (guru) ke penerima pesan (siswa). Sehingga media
pembelajaran dan guru dapat saling melengkapi satu sama lain untuk memberikan

kemudahan bagi siswa dalam belajar.

STEM (Science, Technology, Engineering, Mathemtics) merupakan
pembelajaran terintegrasi sains (science), teknologi (technology), teknik
(engineering), dan matematika (mathematics). STEM pertama kali diperkenalkan
oleh National Science Foundation (NSF) Amerika Serikat (AS) pada tahun 1990-
an. Tujuan pendidikan STEM adalah menerapkan dan mempraktekkan konten
dasar dari STEM untuk menghadapi kehidupan atau dapat diartikan bahwa tujuan
dari pendidikan STEM adalah untuk menghasilkan peserta didik yang apabila
terjun di masyarakat, mereka mampu mengembangkan kompetensi yang telah
dimilikinya dan mengaplikasikannya pada berbagai situasi dan permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pendidikan berbasis STEM
sangat cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran karena peserta didik akan
mampu memahami konsep-konsep sains yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari.



Universitas Sriwijaya

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran terintegrasi STEM
dapat meningkatkankan hasil belajar dalam bidang sains dan teknologi.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Afriana dkk, (2016) mengenai
Penerapan Project Based Learning Terintegrasi STEM untuk Meningkatkan
Literasi Sains Siswa Ditinjau dari Gender yaitu didapat bahwa siswa secara
keseluruhan menunjukkan hampir seluruh siswa menyatakan senang dengan
pembelajaran PjBL STEM dan memperoleh pengalaman yang sangat berkesan
mengikuti tahapan pembelajaran sehingga menimbulkan motivasi dan minat
dalam belajar. Kemudian oleh Ismail dkk, (2016) mengenai Efektivitas Virtual
Lab Berbasis STEM dalam Meningkatkan Literasi Sains Siswa dengan perbedaan
gender menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran IPA tema pencemaran
air menggunakan virtual lab berbasis STEM dengan pendekatan saintifik termasuk
dalam kategori hampir seluruh kegiatan terlaksana. Berdasarkan data hasil
penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran berbasis
STEM dapat meningkatkan literasi sains dari peserta didik. Penerapan STEM
dalam pembelajaran dapat mendorong serta melatih peserta didik untuk
mendesain, mengembangkan, dan memanfaatkan teknologi.

Penelitian tentang media pembelajaran telah dilakukan oleh Khamzawi
(2014), penelitian yang dikembangkan tentang multimedia interaktif berbasis
model Problem Based Learning (PBL) pokok bahasan fluida dinamis
menghasilkan media pembelajaran yang menunjukkan bahwa MMI yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan serta efek
potensial terhadap hasil belajar peserta didik dengan kategori sedang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan suatu
penelitian tentang “Pengembangan Multimedia Interaktif Pada Materi Inti
Atom Berbasis STEM Untuk Mata Pelajaran Fisika Di Sekolah Menengah
Atas”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1. Bagaimanakah mengembangkan multimedia interaktif pada materi inti
atom berbasis STEM untuk mata pelajaran fisika di sekolah menengah atas
yang valid ?

2. Bagaimanakah mengembangkan multimedia interaktif pada materi inti
atom berbasis STEM untuk mata pelajaran fisika di sekolah menengah atas

yang praktis ?

1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu pengembangan multimedia
interaktif pada pokok bahasan struktur dan sifat-sifat inti, radioaktivitas, dan
peluruhan radioaktif untuk SMA kelas XII semester genap dengan berbasis

Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM).

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menghasilkan multimedia interaktif pada materi inti atom berbasis
STEM untuk mata pelajaran fisika di sekolah menengah atas yang valid.

2. Untuk menghasilkan multimedia interaktif pada materi inti atom berbasis

STEM untuk mata pelajaran fisika di sekolah menengah atas yang praktis.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Peneliti,  menambah  pengetahuan  bagi  peneliti  bagaimana
mengembangkan multimedia interaktif pada materi inti atom berbasis
STEM untuk mata pelajaran fisika di sekolah menengah atas yang valid
dan praktis.

2. Sekolah, dalam menerapkan proses pembelajaran yang terintegrasi dengan
TIK.
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Guru mata pelajaran fisika, sebagai referensi untuk melakukan inovasi
dalam proses kegiatan pembelajaran.

Siswa, membantu dalam memahami materi inti atom sebagai sumber
belajar mandiri.

Peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan
media pembelajaran dalam bentuk MMI yang lebih baik.
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